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ABSTRACT

The resistance and the survival capability of Muhammadiyah
institutions are determined by the capability and quality of the headmasters
in managing school. Itis because their attention always focuses to recruit
new students which determine the school reputation in the future. In
globalization, the rumor of TQM is a strategic way to manage school. The
aim of this activity is to give information about the capability of managerial
skill of headmasters which covers management total quality that is
important in anticipating the strategic way of managing the school.

Kata kunci: survival, managerial, kepala sekolah.

PENDAHULUAN

Di erakomptitif ini persaingan antar sekolah sudah merupakan bagian
dari perjuangan untuk surviva suatu sekolah. Oleh karenaitu perhatian terhadap
keunggulan dayasaing sudah menjadi fokusutamabagi pengel olaan pendiidikan.
Sdamaini dayasaing sekolahditentukan olehtersedianyafasiitasfisk pendukung
(gedung mentereng) namunkini tergeser ke pentingnyanilai keunggulandaam
pengel olaan proses pembel gjaran, keragaman managerid pembelgaran serta
profesiondismeguru (Suyanto, 2001).

SLTP/'SLTA Muhammediyah di Kabupaten Seman secarafisk dipandang
telah tercukupi, masalah yang menghadang adalah mulai berkurangnya
penerimaan murid baru. Kini didapati adanyabeberapagedung sekolahyang
dikosongkan akibat tidak adanyasiswvayang belgjar di ddamnya. Fenomena
tersebut perlulangkah antisipasf untuk menghindari terjadinyakekurangansswa
dalamjumlah besar yang berakibat ditutupnyasekolah Muhammeadiyah. Apabila
seluruh kepalasekolah SLTP/ SLTA Muhammadiyah se Kabupaten Sleman
terbekai dengan konsep sertatindakan praktismengenal TQM makasetideknya
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parakepadasskolahmemiliki pandangan baru tentang upayapeni ngkataan mutu
sekolah sertamampu menyel enggrakan sekolah yang berorientas padakuditas.

Duniapendidikan menurut kebijakan Pemerintah Indonesia(perhatikan
RUU SISDIKNA Sdan Propenas) akan diarahkan padakepentingan custemor
sehinggasekolah dalamis dan tujuan sepenuhnyaditentukan oleh pelanggan
sekolah selaku stakehol der dan user. Kundi keberhasilan pengembangan sekolah
adal ah apabilapengel olamampu mempertemukan kebutuhan masayarakat,
pengd olayang berorientas enterprisedanmemobilisas potend internd sekaigus
kepuasan pengguna

KONSEP MMT dan MANAGEMEN BIMBINGAN

Managemen Mutu Terpadu (MM T) merupakan model pengelolaanyang
mementi ngkan kepuasan pemeakai lulusan sehinggakuditasmenjadi ciri utama.
DengandemikianMMT addah modd pengel ol aan sekolah yang bertekad men-
jagakuditassekolah sesual dengan persyaratan, tuntutan dan melakukan penyem-
purnaan terusmenerusuntuk membahagiakan pelanggan. Strategi pokok dalam
MMT mdiputi, (1) menetgokantujuanyangjeas( mis danvig), (2) menentukan
kembadi budayaorganisag, (3) mengembangkan budayakomunikas yang efektif
dan konsisten, (4) melembagakan pendidikan dan pelatihan, (5) mendorong
perbaikkan terusmenerus.

K egagal an pendidikan dalam level manapun disebabkan karenasdau
mengerjakan sesuatu rutinitas sehinggainovas di luar tidak pernah dijadikan
goresiad untuk membentuk kreativitas Dignilah diperl ukanmanagemenbaruyang
merubah polaperil aku kearah munculnyape aku pendidikan yang berkemam-
puan (1) komunikas efektif, (2) menulisdan mengandisis, (3) wirausahadan
inovad, (4) skill dan menggunakan da modern, (5) kemandirian. Modd perilaku
baruini diperlukanuntuk antisipas aksderas kemguan, sehabkemguan berjdan
terusmenerusdan harusdiimbangi dengan perilaku mau secarakontinyu pula
Oleh karenaitu konsep pokok MMT adal ah perbaikkan terusmenerus (con-
tinuousimprovement) dengan pringp, (&) komitment padapimpinanorganisas,
(b) orientas konsumen, ¢) pengukuran kinerja, (d) managemen partispatif, dan
(€) perbaikkan tanpahenti.

Limagtrategi pemberdayaan dapat didiagramkan shb:
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Up Point D Point E
A |mplementasi Mission Self
Defining Management
Wewenang Pemilihan Point C
Pengambilan Alternatif Participatory
Keputusan Empowerment
Atas konteks
Pekerjaan Pengembangan
Alternatif Point A Point B
No Task setting
discreetion
I dentifikasi
Masalah

Identifikasi Pengembangan Evaluasi Pemilihan Imple-
Masalah Alternatif aternatif alternatif menta
tasi
meningkat
1

Wewenang pengambilan keputusan atas isi pekerjaan

Sumber: For Rc and Fottler (1995) Empowerment: A matter of degree, Academy of
Management executif. P.24

Daam sekolah Muhammadiyah seringkali sulit mel akukan perubahan
perilaku baru sebab kebanyakan pimpinan sekol ah sekaligus pemilik sekolah
tersamar. Hambatan ini tidak boleh berlarut-larut, pemberdayaan guru dan
karyawan harus mempertimbangan dua hal, yaitu: (1) job content yang
merupakan gambaran tugasdan prosedur yang diperlukan untuk me aksanakan
pekerjaantertentu, dan (2) job context yaitu kesesuaian antarapekerjaan dengan
tujuan sekolah.

Implementasi di Sekolah.

Sekolahyang mampu surviva ada ah sekolahyang memiliki keunggulan
danberorientas padacustemor sehingga perhatian terhadap penciptaan dan
penambahan nilal |ayanan pelanggan menjadi sangat penting. Oleh karenaitu
penetapan strategi yang mengarah padaorientas tersebut harus dilakukan.
Membanjirnyamurid baru yang sebanyak mungkin harusdi pandang sebagai
efek dari strategi penerapan MM T bukan merupakan tujuan utamadari ma-
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nagemen sekolah. Nilal tambah sekol ahtidak sddu dikonotasikan NEM tinggi
tetapi terkait dengan loyalitaskaryawan, kepuasan orang tuasiswa, etoskerja
guruyangtinggi, muridyang banyak, keunggulan dan kg uaraanyang diraih se-
kolah sertaberkurangnyares stend internal sekolah.

K epuasan pelanggan dapat berupa: (a) layananinformas secaramudah,
murah dan cepat, (b) order talking seperti jasaberbasiskualifikas, reservag,
(c) hospitality seperti sgpaen aastamu, kenyamanan ruang tunggu, toilet, sekurity,
(d) caretalking seperti perlindungan hak milik, parkir, titipan, indtalad, keberghan.
(e) exceptions seperti layanan khusus, kompensas (f) billing seperti laporan
evaluas padaorang tua. Kunci untuk pemenuhan kepuasan pelanggan adalah
kreetivitas pengel ol olasekolah yang diapresias kan dalam pel aksanaan sehari-
hari di sekolah. Sekolah dalam menghadapi orang tuapenting sekai bersikap
COMFORT, yang merupakan kepanjangan dar: C (caring = peduli), O (ob-
servant = memperhatikan), M (mindfull = hati-hati), F (friendly = ramah,
berkawan), O (obliging = bersediamembantu), R (responsible= bertanggung
jawab), T (tactful = bijaksana).

MANAGEMEN BIMBINGAN.

Bimbingan addah sub organisas dari organisad sekolah. Jkasekolahmeru-
pakan indugtri jasakependidikan (Tampubolon: 2000:70), maka sekolah yang
tinggi kuditasluarannyaakan memiliki pelanggan yang banyak. Kuditasluaran
yang tinggi memiliki bebergpaindikator, sstu di antaranyaada ah mampu meme-
cahkan masd ah yang dihadapi. Bagaimanamemanage bimbingan agar memiliki
fungs optimd bagi siswayaitu memberikan beka untuk mampu memecahkan
measa ah dan layanan bimbingan bermanfaat bagi Sswa?Makakonsdor sdaku
penanggung jawab bimbingan di sekolah harusmampu mendayagunakan sumber
organisas yang ada, tiadalain adalah meningkatkan kemampuan pengelola,
kewajiban dan tugaskepa asekol ah, guru matapel gjaran, wali kelas, petugas
administras. Dengan katalain semuapetugaskependidikan di sekolah harus
menjainkerjasamauntuk membueat prosesbimbingan menjadi bermaknabagi
gswva Untuk itumenurut Ridwan (1998: 8) pdaksanaan Bimbingan harusdiawdi
dengan need assesment (tel aah kebutuhan s swa) dan dengan mengembangkan
4variabd pokok, yaitu: (1) perencanaan program yang disusun berdasar need
assesment, kemudian menghasilkan suatu produk yanag dinamakan satuan
layanan dan satuan pendukuing, (2) managemen siklusimplementas program
yang merupakan pel aksanaan satlan satkung berupabim,bingan pribadi,sosid,
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belgar dan bimbingan karir, (3) managemen sa uran penanganan program, artinya
pel aksanaan bimbingan harusdisa urkan kepada semua petugasyang terlibat,
dan diakhiri (4) evalues.

METODE KEGIATAN.

Kegiatan ini menggunakan metodetutoria, dia og interaktif dan sharing
experience terutama dalam pengembangan pengalaman empirik selaku
penanggung jawab sekol ah dan pengel olamanageriad sekolah. K egiatantuto-
rid parakepaasekolah disertal Smulas implementas TQM dalam pengelolaan
sekolah sehinggadalamtutoria dapat dikembangkan model penerapan TQM
sesua dengan kasusyang adadi sekolah, demikian jugamemanage bimbingan
disertal Imulag bagaimanamenyusun program bimbingan yang berdasar need
assesmentsswa

HASIL DAN PEMBAHASAN.

Kegiatantutoria diawali dengan penygjian materi pertama dengantema
TOM. Temaini disampaikan untuk memberikan gambaran bagamanamemanage
sekolah secarakomprehensf yang berbasiskuaitas. Tutorid berkembang ke
didog dan dikembangkanlagi ke pembahasan kasusyang adadi setigp sekolah.
Padaawa mulaparakepa asekolah butaterhadap apa TQM, dengan didogis
sertaimplementas di ddlam sekolah menjadi sadar akan manfaat yang diperoleh.
Demikianjugatemamanagemen bimbingan. Jkasdamaini bimbingan dianggap
kurang bermanfaat bagi kehidupan sekolah, makadisadari bersamabahwa
dengan managemen bimbingan Sswamenjadi terbantu secaraoptimal.

Da am pel aksanaan kegiatan pengabdian masyarakat parakepaasekolah
setidaknyamemiliki pandangan baru mengenai caramengel olasekolahyang
berorientas kuaitasdan berdimens komprehensf sertamanagemen bimbingan
yang efektif. Pembahasan keduamateri cenderung kasuistik karenapeserta
adalah kepala sekolah atau pengurus sekolah yang seharian menangani
pengel ol aan sekolah daan sekaligus bertanggung jawab segalaaktivitas di
sekolah. Justru dengan sasaran langsung para pengel olasekol ah diperoleh
penergpan empirik dari teori TQM dan managemen bimbingan.

SIMPULAN

MMT (Managemen Mutu Terpadu) merupakan strategi baru dalamme-
manage suatu sekolah. MMT merupakan carapenge olaan sekolah secaraterus
menerusuntuk memenuhi kepuasan peanggan sehinggasakolah memiliki kuditas
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yangtinggi. Sekolahyang memiliki kualitastinggi akan dibanjiri sswabaru.
Siswayang mampu memecahkan masal ah termasuk |uaran sekolah yang ber-
kuditas. L uaran sekolahyang demikian merupakan produk layanan bimbingan
yang efektif.

UCAPAN TERIMA KASIH.

Pengabdian masyarakat ini dgpat berlangsung ataskerjasamaantaraMglis
Pendidikan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Seman dan UMS. Sewgjar-
nya ah ucgpan terimakas h yang setinggi-tingginyatim sampaikan kepadakedua
lembagatersebut dengan harapan kerjasamaini dapat berlangsung lagi di masa
mendatang dengantopik yang berbeda. M udah-mudahan paramanager sekolah
mampu membawa sekolah Muhammadiyah lebih baik sehinggalembaga
pendidikan Muhammeadiyahtetap exis.
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